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Abstrak 

ANALISIS KONFLIK PASCA PILKADES TAHUN 2021 DI DESA 
DANAU BELIDANG KECAMATAN MULAK SEBINGKAI 

KABUPATEN LAHAT 
 
Penelitian ini mengangkat tentang dinamika dan dampak konflik pilkades tahun 2021 di desa 
Danau Belidang. Argumentasi awal penelitian ini ialah bahwasanya konflik pasca Pilkades 
di Desa Danau Belidang mengakibatkan adanya perubahan dalam struktur sosial masyarakat 
yang sebelumnya komunal dan homogen. Konflik ini menunjukan bahwa model pemilihan 
kepala desa yang menggunakan prinsip demokrasi modern tampaknya belum sepenuhnya 
dipahami oleh masyarakat desa Danau Belidang yang masih memegang kuat sistem 
kekeluargaan tanpa mengindahkan kualifikasi calon kepala desa. Dinamika konflik yang 
terjadi berawal dari ketidakpahaman dan kurang sikap kedewasaan masyarakat terhadap 
proses pemilihan pilkades yang mengakibatkan terjadinya dinamika dan dampak konflik 
pasca pilkades. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan strategi 
penelitian studi kasus di Desa Danau Belidang berbasis pendekatan analisis deskriptif. 
Skripsi ini dianalisis dengan menggunakan teori dinamika konflik Fisher dan dampak konflik 
Ralf Dahrendorf. Data diperoleh dari data lapangan melalui proses wawancara, observasi, 
dokumentasi dan literatur. Selanjutnya pengolahan data dilakukan dengan mengumpukan 
hasil data baik observasi lapangan maupun literarur kemudian dianalisis menggunakan teori 
dinamika dan dampak konflik. Hasil penelitian menemukan bahwa analisis dinamika konflik 
pasca pilkades di desa Danau Belidang sesuai atau relevan dengan teori dinamika konflik 
fisher melalui tahapan berupa prakonflik, konfrontasi, krisis dan pasca konflik. Sedangkan 
dampak konflik yang ditimbulkan pasca konflik pilkades menemukan adanya 3 klasifikasi 
yaitu dampak interaksi sosial, dampak pergeseran sosial akibat kepentingan tertentu, dan 
dampak terjadinya perpecahaan yang diakibatkan oleh konflik pasca pilkades di Desa Danau 
Belidang. Akan tetapi Fisher tidak memberikan tawaran atau solusi konkrit terhadap 
penyelesaian pasca konflik di masa mendatang. Bahkan sebaliknya dari pihak objek 
penelitian menawarkan solusi untuk mengkaji ulang kembali atas aturan-aturan dalam 
perhelatan pemilihan kepala desa dengan menimbang aspek mufakat maupun meminimalisir 
dampak-dampak konflik yang ditimbulkan pada ajang pilkades selanjutnya. 
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Abstract 

ANALYSIS OF CONFLICT POST VILLAGE HEAD ELECTIONS IN 
2021 IN DANAU BELIDANG VILLAGE, MULAK SEBINGKAI 

DISTRICT, LAHAT REGENCY 
 

This study discusses the dynamics and impacts of the 2021 village head election conflict in 
Danau Belidang Village. The initial argument of this study is that the post-village head 
election conflict in Danau Belidang Village resulted in changes in the social structure of the 
community which was previously communal and homogeneous. This conflict shows that the 
village head election model using the principles of modern democracy does not seem to be 
fully understood by the people of Danau Belidang Village who still strongly adhere to the 
family system without paying attention to the qualifications of village head candidates. The 
dynamics of the conflict that occurred began with a lack of understanding and a lack of 
maturity in the community towards the village head election process which resulted in the 
dynamics and impacts of the post-village head election conflict. This study uses a qualitative 
research method with a case study research strategy in Danau Belidang Village based on a 
descriptive analysis approach. This thesis is analyzed using Fisher's conflict dynamics theory 
and Ralf Dahrendorf's conflict impacts. Data were obtained from field data through 
interviews, observations, documentation and literature. Furthermore, data processing is 
carried out by collecting data results from both field observations and literature and then 
analyzing them using the theory of conflict dynamics and impacts. The results of the study 
found that the analysis of post-village head election conflict dynamics in Danau Belidang 
village is in accordance with or relevant to Fisher's conflict dynamics theory through stages 
in the form of pre-conflict, confrontation, crisis and post-conflict. Meanwhile, the impact of 
the conflict caused by the post-village head election conflict found 3 classifications, namely 
the impact of social interaction, the impact of social shifts due to certain interests, and the 
impact of divisions caused by the post-village head election conflict in Danau Belidang 
village. However, Fisher did not provide a concrete offer or solution to resolving post-conflict 
in the future. On the contrary, the research object offered a solution to review the rules in the 
village head election event by considering aspects of consensus and minimizing the impacts 
of conflict caused by the next village head election event. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pemilihan kepala desa atau yang sering dikenal dengan sebutan 

Pilkades merupakan suatu bentuk proses demokrasi berskala kabupaten yang 

sangat penting dalam kehidupan masyarakat desa di negara Indonesia. Proses 

ini bukan hanya sekedar memilih calon pemimpin suatu desa, akan tetapi juga 

mencerminkan dinamika politik lokal yang dapat mempengaruhi stabilitas 

sosial di suatu wilayah khususnya daerah pedesaan. Proses pemilihan kepala 

desa merupakan sarana untuk mengidentifikasi calon pemimpin yang tepat, 

yang memiliki kualifikasi yang dibutuhkan dan mampu menangani berbagai 

kepentingan masyarakat. Peran seorang kepala desa sangatlah krusial dalam 

memajukan kesejahteraan desa, dimana kebijakan-kebijakan penting untuk 

pembangunan desa akan diambil olehnya. Proses pemilihan kepala desa 

ditandai dengan partisipasi langsung, hak pilih universal, bebas dari paksaan, 

dan kerahasiaan pemungutan suara (Haluana’a, 2019). Pemilihan kepala desa 

ini sering kali menjadi ajang perebutan kekuasaan yang sangat kompetitif, 

terutama di daerah pedesaan yang mempunyai latar belakang politik dan 

sosial yang kompleks. Dalam beberapa kasus, persaingan dalam Pilkades 

dapat memicu konflik yang berkepanjangan dan sulit diselesaikan. 

Konflik pasca Pilkades merupakan fenomena yang sering terjadi di 

berbagai daerah, dimana suhu politik setelah terlaksananya proses Pilkades 

tidak kunjung mereda. Konflik panas yang melibatkan dua kubu, baik dari 

kubu yang menang dan kubu yang kalah, tidak kunjung berakhir pasca 

pemilihan umum atau pemilihan kepala desa (Pilkades) dilaksanakan. Goerge 

simmel mengatakan bahwasanya konflik itu adalah gejala sosial yang tidak 

mungkin bisa dihindari dalam kehidupan masyarakat (Adam & Malkan, 

2017). Sedangkan Aquiri (Newstorm dan Davis, 1977) memandang konflik 

sebagai bagian alami dari kehidupan sosial, yang diakibatkan oleh 
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ketidaksepakatan, kontroversi, dan pertentangan jangka panjang antara pihak-

pihak (Khafidz Fuad Raya, 2016). 

Desa Danau Belidang, Kecamatan Mulak Sebingkai, Kabupaten Lahat, 

merupakan salah satu contoh bagaimana konflik berbasis politik 

mempengaruhi stabilitas dalam hubungan sosial masyarakatnya. Fenomena 

ini bermula ketika diselenggarakannya Pilkades pada tahun 2021 silam yang 

mempertemukan dua calon yaitu Randi Rianto dan Ektrawansyah sebagai 

bentuk reperesentasi dari dua kelompok sosial yang berlangsung dengan tensi 

tinggi. Ketegangan antara kedua pihak ini rupanya semakin tinggi dan 

menimbulkan keretakan yang kian mematahkan hubungan antarkelompok 

yang merupakan satu kesatuan dari akar geneologis yang sama. Sebagaimana 

dikatakan oleh Adhuri (2002) bahwa masyarakat Mulak Ulu dulunya 

merupakan kelompok masyarakat kesatuan yang diikat oleh sistem 

kemargaan yang lahir dari ikatan geneologis (Adhuri, 2014). Namun 

demikian, ikatan ini nampaknya memudar pada saat melihat bagaimana 

disintegrasi yang terjadi pada masyarakat Desa Danau Belidang pasca 

Pilkades 2021 lalu. 

Ketegangan di Desa Danau Belidang tidak hanya berkaitan dengan hasil 

Pilkades, tetapi juga dipicu oleh faktor lain seperti perbedaan kepentingan 

ekonomi antar kelompok, ketidakpuasan terhadap proses pemilu yang 

dianggap tidak adil, serta perbedaan pandangan mengenai kepemimpinan 

desa. Konflik yang awalnya hanya terkait pilihan calon kini berkembang 

menjadi masalah yang lebih kompleks, mencakup isu sosial, budaya, dan 

ekonomi. Ketegangan yang berkepanjangan ini memperdalam keretakan 

dalam struktur sosial desa, yang berpotensi menghambat pembangunan, 

merusak hubungan antarwarga, dan menurunkan kualitas hidup masyarakat. 

Selain itu, konflik ini memicu polarisasi sosial, memecah belah warga 

menjadi kelompok-kelompok yang bertentangan, sehingga sulit untuk 

membangun kembali kepercayaan dan solidaritas di antara mereka. 

Terdapat beberapa fakta konflik yang masih terjadi pasca diadakannya 

Pilkades berdasarkan hasil observasi sementara penulis di Desa Danau 
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Belidang, penulis merangkum atau menyajikan data tentang fakta konflik dan 

situasi yang terjadi pada tabel berikut ini.  

Tabel 1.1 

Fakta Konflik dan Situasinya 

No. Fakta Konflik Situasi Terjadi 

1.  Adanya budaya tidak saling bertegur 
sapa 

Masyarakat mulai menghindari interaksi 
sosial sehari-hari ketika bertemu atau 
pada saat diadakannya acara-acara 
tertentu. 

2. Adanya perpecahan diantara 
kelompok-kelompok masyarakat 

Kegiatan gotong royong atau acara sosial 
menjadi kurang terkoordinasi dan terasa 
tegang. 

3.  Masyarakat dari kubu yang kalah 
tidak menghadiri kegiatan desa 

Ketidakhadiran warga dari kubu yang 
kalah pada acara-acara desa, seperti rapat, 
gotong royong, atau perayaan desa, yang 
dipandu oleh kepala desa yang menang, 
menyebabkan terjadinya ketimpangan 
dalam partisipasi dan menghambat 
kelancaran program-program desa. 

Sumber : Diolah Peneliti (2024) 

Sebagaimana yang diamati Ansori (2018), konflik yang terjadi setelah 

diadakannya Pilkades di Desa Sukatan, Kecamatan Cisurupan, Kabupaten 

Garut menunjukkan kecenderungan serupa, yakni masih adanya persaingan 

dan ketidakakuratan antarkelompok yang terjadi terus-menerus, bahkan 

hingga menjelang pengumuman hasil pemilihan (Ansori, n.d.). Lalu Dwi 

(2020) juga melakukan penelitian tentang konflik sosial pasca Pilkades di 

Desa Babakan, Kecamatan Bodeh, Kabupaten Pemalang, semakin 

memperkuat data tersebut karena ditemukannya ketidakpuasan pihak yang 

kalah dan adanya dugaan ketidakadilan dalam proses pemilihan sebagai 

faktor yang melatarbelakangi terjadinya konflik. Ketidakpuasan ini kemudian 

berkembang menjadi konflik berkepanjangan yang merusak keharmonisasian 

sosial di masyarakat. Berdasarkan penelitian tersebut, konflik yang tidak 

segera diselesaikan dapat menyebabkan polarisasi sosial yang semakin tajam 

dan dapat menghambat pembangunan desa. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami bahwa konflik pasca Pilkades bukan hanya masalah sementara, 

tetapi juga masalah jangka Panjang jika tidak diselesaikan dengan baik (Dwi, 

2020). 

Konflik yang berlarut-larut antar kubu yang menang dan yang kalah 

dalam pemilihan kepala desa ini menunjukan adanya ketidakmampuan dalam 
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rekonsiliasi dan penyelesaian penyelesaian secara efektif ditingkat lokal. 

Sebagaimana dikemukakan oleh Utami (2021), konflik politik yang muncul 

setelah diadakannya Pilkades secara serentak tahun 2021 di Desa Masgo, 

Kecamatan Gunung Raya, Kabupaten Kerinci, menunjukkan perlunya 

campur tangan pihak ketiga, seperti pemerintah daerah atau lembaga 

independen, untuk memfasilitasi dialog dan rekonsiliasi di antara pihak-pihak 

yang bertikai (Utami, 2021).  

Penelitian serupa yaitu temuan Rivai, Muhammad, dan Latief yang 

menyoroti bahwa faktor utama yang memperpanjang konflik adalah 

penyelesaian solusi konflik yang efektif serta minimnya intervensi dari pihak 

berwenang untuk menyatukan kembali komunitas yang terpecah. Selain itu, 

pengaruh elit local yang memperkeruh suasana dan persaiangan politik yang 

belum selesai juga menjadi faktor penyebab utama. Misalnya, adanya 

dukungan terus-menerus dari elit politik lokal terhadap kubu yang kalah dapat 

memperpanjang konflik dan pendekatan strategi dalam manajemn konflik 

utnuk memastikan bahwa konflik pasca Pilkades dapat diminimalisir dan 

keharmonisan sosial dapat dipertahankan (Tuwo Rivai et al., 2023).  

Penelitian ini relevan dengan kondisi yang terjadi di Desa Danau 

Belidang, Kecamatan Mulak Sebingkai, Kabupaten Lahat, dimana selama ini 

upaya mediasi dan penyelesaian konflik yang dilakukan belum membuahkan 

hasil yang berarti. Selain itu, konflik pasca Pilkades di Desa Danau Belidang 

Kecamatan Mulak Sebingkai Kabupaten Lahat ini juga memunculkan 

pertanyaan mengenai efektivitas mekanisme penyelesaian konflik yang ada, 

baik yang dilakukan oleh pemerintah desa, tokoh masyarakat, maupun pihak-

pihak lain yang berkepentingan. Sejauh mana upaya-upaya yang telah 

dilakukan berhasil meredam konflik? apa saja hambatan yang dihadapi dalam 

proses mediasi dan rekonsiliasi di tingkat lokal? relevansi pertanyaan-

pertanyaan ini semakin meningkat dalam konteks Desa Danau Belidang, 

dimana konflik berkepanjangan telah menimbulkan konsekuensi negatif yang 

besar bagi kesejahteraan masyarakat.  

Berdasarkan temuan ini, peneliti beranggapan bahwa barangkali 

konflik pasca Pilkades di Desa Danau Belidang ini mengakibatkan adanya 
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perubahan mendalam dalam struktur sosial masyarakat yang sebelumnya 

komunal dan homogen. Konflik ini menunjukan bahwa model pemilihan 

kepala desa yang menggunakan prinsip demokrasi modern tampaknya belum 

sepenuhnya sesuai dengan karakteristik masyarakat lokal yang masih 

memegang kuat sistem kekeluargaan. 

Penelitian ini berusaha melakukan kajian menyeluruh terhadap 

dinamika konflik pasca Pilkades di Desa Danau Belidang, Kecamatan Mulak 

Sebingkai, Kabupaten Lahat, yang mencerminkan kompleksitas interaksi 

sosial di masyarakat komunal. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi penting dalam memahami konflik sosial di tingkat desa dengan 

struktur sosial tradisional yang kental. Selain itu, hasil penelitian ini 

diharapkan menjadi referensi bagi pemerintah daerah, tokoh masyarakat, dan 

pemangku kepentingan lainnya dalam memahami akar konflik di masyarakat 

dengan ikatan kekerabatan yang kuat. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

memberikan kontribusi pada upaya menjaga keharmonisan sosial dan 

mendukung keinginan pembangunan di desa komunal ini. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana dinamika konflik pasca Pilkades di Desa Danau 

Belidang Kecamatan Mulak Sebingkai Kabupaten Lahat? 

2. Bagaimana dampak dari konflik pasca pilkades terhadap stabilitas 

hubungan sosial masyarakat di desa tersebut? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan penelitian umum 

Kajian penelitian ini ditujukan untuk menganalisis dinamika 

konflik yang terjadi pasca Pilkades di Desa Danau Belidang serta 

dampaknya terhadap stabilitas struktur sosial masyarakat desa tersebut. 

1.3.2. Tujuan penelitian khusus 

1. Menganalisis dinamika konflik yang terjadi pasca diadakannya 

pilkades di Desa Danau Belidang 

2. Mengidentifikasi dampak konflik terhadap stabilitas struktur 

sosial masyarakat yang sebelumnya bersifat komunal di Desa 

Danau Belidang. 
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1.4 Manfaat penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritik 

1. Menambah wawasan dan pemahaman mengenai dinamika 

konflik sosial di lingkungan masyarakat pedesaan pasca proses 

demokrasi seperti Pilkades, khususnya pada struktur sosial yang 

komunal atau homogen. 

2. Memperkaya literatur konflik sosiologis, khususnya mengenai 

dampak konflik politik lokal terhadap perubahan struktur sosial 

masyarakat pedesaan yang sebelumnya komunal. 

3. Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teori konflik 

dalam konteks pemilihan kepala desa di Indonesia, yang dapat 

digunakan sebagai dasar penelitian lebih lanjut dalam bidang 

sosiologi politik dan sosiologi pedesaan lebih lanjut. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Bagi pemerintah desa dan masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi pemerintah desa dan 

masyarakat dalam memahami dampak konflik Pilkades terhadap 

struktur sosial mereka, sekaligus membangun kesadaran untuk 

memelihara keharmonisan komunal dalam situasi pasca-konflik.  

2. Bagi pemangku kebijakan di tingkat kecamatan dan kabupaten 

Memberikan panduan dalam merumuskan kebijakan yang lebih 

tepat untuk menangani konflik politik lokal di desa, serta 

memperkuat upaya menjaga stabilitas sosial dalam konteks 

pemilihan kepala desa. 

3. Bagi masyarakat luas 

Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman tentang risiko 

perpecahan dalam komunitas yang memiliki latar belakang 

homogen komunal, sehingga bisa menjadi pelajaran bagi 

masyarakat lain untuk mengelola konflik politik dengan lebih 

baik. 
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4. Bagi para peneliti dan akademisi 

Penelitian ini dapat menjadi referensi empiris untuk penelitian 

konflik sosial di tingkat desa, serta memperkaya literatur 

sosiologi politik dan komunal terkait dinamika sosial pasca-

proses demokrasi di lingkungan pedesaan. 
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